BAB II
TINJAUAN TEORITIS TEINTANG
PENGAJIAN TERHADAP FENGAMALAN IBADAH MASYARAKAT

Pengajian Sebagai Salah Satu Bentuk Kegiatan Dakwah

1. Pengertian Pengajian

Pengajian adalah teknik dakwah yang biasanya di
pergunakan oleh tokoh-tolkoh agama Da'i/ kyai dalam -
rangka menerangkan ajaran Islam. Dalam kegiatan ini,pe
ngajian dilakukan oleh seorang da'i/ kyai yang membahas
materi agama tertentudihararkan sejumlah orzng atau ke-
lompok masyarakat, Seorang da'i atgu kyai bida berhadas
pan langsung dengan obyek, sehingga apa yang disampai -
kan bisa diterima, dimengerti, dipshami dasn dilaksana -

kan dengan baik.,

Dengan demikisn dapat diambil pengertian bahwa -
pengajian merupakan salah gsatu bentuk kegiatan dakwah -
sedangkan pengertian dakwah islah

"Setiap usnoha dtau aktiwaillengah lisan atau tuli-
san dan lainya, yang bersifat menyeru, mengajalk, me-
manggil manusia lainnya untuk beriman dan mentaati -
Alloh swt sesuai dengan garis-garis aqidah dan sys -
ri'ah serta sakhlak islamiah."

Aktivitas yang dilakukan oleh da'i atau kyai da -

-ngan lisan, tulisan atau yang lainnya yang bersifat -



menyeru atau mengajak, Pengajian merupakan teknik yang
tetap efektif- untuk menerangkan ajaran Islam kepada -

magyarakat sejak zaman Nabi sampal akhit zaman nanti.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pe -
ngajian adalah suatu bentuk aktivitas penyampaian aja-
ran Islam kepada orang lain dengan cara yang bijaksana
untuk terciptanya individu dan masyarakat yang mengha-
yati dan mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupannya -

untvk kebahagiaan di dunia dan akherst.
2. lengajian sebagai metode dakwah

lietode dakwah merupakan suatu kumpulan pengeta-
huan yang tersusun sewara sistematis yang membahas se-
mus caryg dalam proses upaya mewujudkan ajaran Islam -
dalam kehidupan individu dan sosial untuk mencapainya
terwujudnya masyarakat yang adil dan makmur yang diri-
dhoi Allah swt. Untuk menuju kebahagiagn hidup didunia

dan akherat,

Ada beberapa metode yang dapat dipakai untuk be
rdakwah sebagaimana dalah Al Qur'an surat Al nakhl a- - .
yat 125

Dalam hal ini pengajian mencakup ketiga metode-
dakwah diatas, sehingga dapat dikatakan bahwa pengajian
merupakan merupakan metode yang sangat tepat dan efisi-
en dan efektif yang dipskai oleh da'i untuk menyampai -

kan massage atau pesan dakwah.



2. Tujuan ; renge - ian

Tujuan yang hendak dicapai dalam pelaksanaan dakwsh
yaitu untuk memasyarskatkan ajarsn Islam agar dalam kehi-
dupan masyarakat benar-benar diwarmac oleh ajaran Islam =
yang bersumber pada Al Qur'an dan Hadist, dengan didasari-
oleh kesadaran dan keimanan sendiri tanpa paksaan apapun -
atau siapapun sehingga masyarakat yang aman damsi, sejah -
tera lahir bathin dengan mengerjakan perintah Allah dengan

menjauhi/ meninggalkan larangan-Nya benar-benar terwujud.

Rosyad Sholeh dalam bukunys Management Dakwsh Islam
mengatakan bahwa tujuan dakeah yaitu termujudnya kebshagis
an dan kesejshteraan hidup dunia dan akherst yang diridho-
i oleh Alloh swt.6

Berbicara mengenai tujuan dakwah Ali Azis berpenda=-
pat bahwa tujuan dakwah sebenarnys adslah tujuan diturun -
kennya agama Islam bagi ummat manusia itu sendiri, " -yaitu
untuk membentuk manusia yang memiliki kwalitas aqidah, i -
badah serta akhlaq yang tinggi.'! Beliau juggfmengamﬁkakan
beberapa tujuan dakwah yaitu :

a. Mengsjak orang-orang non Islam untuk memeluk agamg Is =
~ lam ( menislamkan orsng non Islam )
b. Mengislakan orang Islam, artinya meningkatkan kwalitas
imaq; islam dan Ikhsan kaum muslimin sehingga menjedi -

orang-orang yang mengamsalkan Islam secara keseluruan.

6"ﬁ63yad Sholeh, Management Dakwah Islam,' Bulan Bin

tang, Jekarts, 1977 hal 38
T M. A1i Azis, Ilmu Dekwsh, TAIN SUPEL , 1991 hal 30




c. Menyebarkan kebaikan dan mencegah timbul dan tersebar-

d.

3.

nya bentuk-bentuk kemaksiatan yang menghancurkan sendi
Sendi kehidupan individu dan masyarakst sehinggs menja

di masysrakst yang tentram sengan penuh keridhoan Allsh

swt.

Membentuk individu dan masyarakat yang menjadikan Islam
sebagai pegangan &an randangan hidup deslam semus Segi-

kehidupannya baik polotik, ekonomi, sosial dan budayaﬁa-
Unsur-Unsur Fo7 o ian
a; Subyek Pengsjian

Subyek dekwah didalem kegistan dakwah merupakan

faktor yang sangat penting karens pelaksanaan dakwah -
tidak akan berjalan tanpa adaenya subyek dakwah, disame-
ping-itu subyek dakwah mempunyai persnsn yang besar me
nentukan keberhasilan misi dskwah Is;am.

Hamzah Ya'qub berpendapat subyek daekwah ialagh -

seorsng muslim yang memilki syars t-syarat kemampunn -
tertentu yang dapat melaksangkan dakwsh dengan baik, =
mubaligh adaleh pelaksans dakwsh yaitu dangan_perkatae—
an lain disebut da'i ( orang yang berdakwah ),9

Adapun menurut M. Ali Azis Yang dimaksud dengan
da'i adelah orang-orang yang melaksanakan dakwah bgix

°* K. Ali Azis, Ibid'*, hal 33

Hamzah Ya'qub Publisiatik Islam, CV Dipons-

goro, Bandnng, 1973,hal 36



secara lisan, tulisan ataupun perbuatan dan baik sebagai

individu, kelompok atau berbentuk organisasi atau lembge-:

ga.iQ

Deri ursian diatas dapat diketahui bahws yang di=-
sebut dengan subyek dakwah sdalsh orang yang melakssng -
kan dakwah.

Mengingat begitu kompleknya kehidupan serta latar
belakang masyarskat yang berbeda~-beda, maka subyek dalwah
benar-benar dituntut menggunekan kemampuannyas untuk meme::
baca situasi dan kondisi obyeknya. Hal ini diYakuksn se-
bagai usaha untuk memperoleh hasil _‘dakwsh yang baik.

Didalam masyarakst luas kemampuan dan ketrampilan
seseorang dengan yang lainnya berbeda~beda, dan sebenar-
nya kemampuan tiap orang tersebut dapat dipergunaken -
untuk be;dakwqh Sesuai dengan tingkat kemempuannys dan
keahliannyes yang dimiliki. Aksn tetapi untuk mendaﬁétkaﬁ
hasil yangmaksimal maka perlu adanya profesionalisme .bg=-
&1 sSeorang da'i atau pemimpin, dan untuk membentuk da'i
atau pemimpin yeng profesionalisme antars lain harus me-
menuhi beberapa syarat-syarat yaitu :

1. Harus memilki kekuatan aqidah ysng konsistan

2. Harus mampu menjabarkan dan menyatakan gagasannya da-

lam reslitas melalui bentuk amsl yang sholeh

"* M. Ali Azis, op cit, bal 39



3. Da'i yang gandrung atau cinta akan kebenaran serta me-
miliki kekuatan serta days nalar yang dinemis,

4. Memiliki kesabaran yang tinggi ( emotional Stability )
sehingga tidak mudah terjebak delam situasi yang meru-
gika;ﬁirinya maupun kelompoknya.11

Walaupun eda syarat-syarat yang harus dimilikioleh
seorang da'i, namun ini bukan berati seorang yang ‘' -.tidak
sepenuhnya memiliki syarat-syarat tersebut kemudian ter -
lepas kewajiban melaksanakan dakwsh Islam (ematr - 'ma'ruf
nahi mungkar ), karena persyaratan tersebut diutamakan -
bagi orang yang menjsddikan kegiatan dakwah tidak tergaen
tung pada sebagaisn syarat-syarat teraebut; karena - pads
dasarnya dekwah diwajibkan kepada semua ummat Islam se -

sual dengan kemampuannys sebagaimana sabda Rosululloh saw

%\b,wz_';,i‘u:q,l‘\, o‘:";)*-:’ \M\A\ V‘w \)\—u
ut.v o)»o;.,:;)‘; i;c—"‘rcédijc;-:d (\»u_,wq.a\ ,
u\.rz?\ ‘,Né)wgweu\;uw" __...,_,(,\

- S -

Dari Abi Said Al Hudriyi Ra berkata : Aku telsh =
mendengan Rosululloh bersabda : Barang siapa dian-
tara kamu melihat suatu kemungkeran maka hendaklah
mereka mencegah dengan tangannys, Jika tidak sang-
gup demikien (karens tidak memiliki kekuatan) maka
dengan lidahnya, jika dengan lidshnya sanggup maka
oegahlah dengan hatinya, dan yang demikien itu a-

11’ Toto Tasmoro, Komunikasi Dakwah, Media Pratama
Jakarta, 1987, hal 104




dalah selemah-lemahnya Iman.12

Selemah-lemah kesdaan seseorang, ia masih tetap diws-
Jibkan berda'wah sekalipun dengsan hatinya kalau ia masih di
anggap sebagai orsng yang. mempunyai iman., Disemping itu Al -
Qur'en juga ditegaskan bahwa Allsh tidak membebani seseorang
diluar kemampuannys, sebagaimans Firman Allah delam Surst Al

Baqoroh 286
L ow Ly~

GO ¢ LSO e S 2 i el X
RIS T R 91

Artinya: Allsh tidak membebsni s@seorsng melainkan sssugi -
dengan kemampuannya, ia mendapat pahals (dari keba-
Jikannya) yang diusahakannys dan isg mendepat siksa
( dari kejahatannya) yang dikerjakannya.,

b. Obyek .-:V—'.'.E_'_. jian

Obyek_dakwah adalah manusia yang harus dibimbing dan-
dan dibina menjadi manusia beragama sesuai dengan tujuaﬁdai-_
wah.'3 Obyek atad Sasaran dakwah tidek hanya yang berasgama -
Islam tetepi yang non Islam , stau dengan kata lain manusia

secars keseluruan. Firman Allah dalam surat saba' ayast 28

\_,.5\.)3 ._J-»J-ij_}u.o U%L«JJ,NL’{YI __J_J-A:.»"_q_;
t___‘{é;Lifﬁfl_)"L_d RS

Artinya : Dan: kamu tidek mengutus kamu, melainkan kepada um-
mg# manuala seluruhnya sgbagai-pembawa berlta gem-
12__Iman'ﬂuslim Shokheh Musllm, jus I jal bay Wasyi

rokal Mesir,-tt hal 39
: 137 B M Arifln . PsIkologl Dakwah Bumi aksara,Jakar-
ta, d982 hal 113




bire dan sebagai pemberi peringatan tetapi kebanya=-
kan manusis tidak mengetahui.14

Secars garis besar dakwah terbagi menjadi dua bagi=
an yaitu yang pertams yang sudah beragama Islam dan ~.yang
kedus mereks yang belum beragama Islam. Untuk mersks yang-
belum beragama Islam dakwsh ditujukan untk mengajak merseks
untuk memeluk agams Islam; sedang bagi mereka yang sudsh
beragama Islam dakwah ditujukan untuk meningkatksn kwali -
tas imsn dan menjadikesn Islam sebagai warns kehidupszn me-

reka,

H.M Arifin membagi obyek dakwah menjadi beberaps -
golongan sebagai berikut :

1. Sasaran yang menyangkut kelompok masyarskat dilihat da-
ri segi sosislogis berupa masyarakat terssing, pedessaan
kota besar dan kecil serta masyarakat didsersh original
dari kota besar.

2. Sasaran yang menyangkut golongan masyarakat dilihat da-
ri segi struktur kelembagaan berupra masyaraskat, peme =

- rintahan dan keluarga.

3. Sesaran yang berupa kelompok masyarakat dilihat dari se
81 sosial kultural berupa golongan priyayi, abangan dan
santri klasifikasi ini terutama pada masyarakat Jawa.

4. Sasaran yang berhubungan dengan golongan masyarakat di-

lihat dari segi profesional ( profesi dan pekerjaan ) -

4. Departemen Agama, op cit hal 688



berupa golongsn petani, pedagang, Seniman, buruh, pega-
wal negri, administator.

Sasaran ysng berimbungsn dengan golongan masyarskat di-
lihat segi tingkat hidup sosial ekonomi berupa golongan
erang kays, menemgash, miskin,

Sasaran yang berhubungan dengan golongan masyarakat di-

lihat dari segi tingkat usia berupa golongan anak, re-

- maja, orang tua.

Te

Sesaran yang menyangkut kelompok masyarakat dilihat da-
Ti segi Jenis kelamin (sex) berupa golongan wanita, pria
dan sebagainysa,

Sesaran yang berhubungsn dengan golongan dilihat dari -
segl khuusus berupa golongan masyarakat tuna susila, t-

tuna wisma, tuna karys, nars pidana, flan sebagainya.15

Bila dilihar dari derajat pikirannya Haemzah Ya'qub

menbagi obyek dakwgh menjadi beberapa golongan yaitu :

1.

Ummat yang berfikir kritis, tergolong orang-orang yang-
berpendidikan dan orang-oreng yang berpengalaman, orang
orang orang yang hanya dapat dipangarui jika plkirannya
menerima dengan .baik, gelongen ini sebslum menerima se-
suatu biasanya berfikir secara mendalam dcn tidek da-
pat menelan begitu saja aps yang dikemukakan kepadanya
disebut ummat yang rasionil.

Ummat yang mudah dipengarui, suatu masyarakat yang mu -
dah dipengarui oleh fsham baru (sugestible) tanpa me-
nimbang-nimbang secara matang apa yang dikemukskan pada

5« m.M Arifin , op cit hal 3 - 4



Padanys disebut golongan irasionil
3. Ummat yang bertaqlid, golongan yang fanatik buta, berpe-
gang pada tradisi dan kebiasaan turun menurun.
Pengetahuan jentang obyek dakwah sangat penting un -
tuk memiliki subyek dakwah, pengetashusn tarsebut sangat -
penting dan ﬁembantu dalam menentukan pendekatan dan metode

dakwah yang digunakan.
Ce Materi Pengdjian

. Materi dakwah atau sering disebut dengan pesan-pesan
dakwah (massage) daripada komunikasi ini secara khas sadalah

bersumber dari Al qur'an yang berbuny; sebagai berikut :

/)/9/ P | ~ 9

e =] uj-\_ﬁ 3/ D *_A-—-') %—Jé-“-L:‘)ﬁ._ﬂ_:)l
Lﬁh~*:»1Jﬂ_ M_;?J LW tj!afq

Artinya : Yaitu orang-orsng yang menyampaikan risalah-risg-
lah Allah mereka takut Kepada-Nya dan mereks tia-
da merasa takut kepsda seseorangpun selain képada
Allsh, Dan cukuplah sebagai Allah sebagai pembuat
perhitungan.17

Mengenai riselsh-risalah Allah ini, Moh. Natsir mem-
baginya dalam tiga bagihn:pgkok, yaitu :

1. Menyempurnaksn hubungan manusia dengan kholikfNiys, hablum
mingllah atau mu'amalah ma'al Kaolik

2. Penyempurnean hubungan manusia dengan sesams manusia 'k -
hablumninan-nas atau mus'malsh ma'al khalqi.

3. Mengadakan keseimbangan (tazswun) antara kedus itu dan -
mengaktifkan kedua-duanya sejalan dan berjalin.17

o Hamzah Ya'qub, cp cit, hal 33
7. Departemen Agama, op cit , hal 674



Dari pendapat tersebut diatas maka sebenarnya itu
adalah termasuk dalam tujuan daripada komunikasi dakwah-
dimena pesan-pesan dakwah hendaknya dapat mencapai dasa-
ran utama dari kesempurnaan hubungan antara manusia (kh-
Khalqi) dan mengstur kaseimbangan diantara dus hubungan ::
tersebut (tazawun]. Sedangkan yang dimaksud dengan pesan-
pesan dakwah itu sendiri sebagaimana yang digariskan oleh
A3 qur'an adaslah berbentuk pernyatean maupun pesan (risa-
lah) Al cur'asn dan sunnah, Karena Al qur'’an dan sunnah -
itu sudah diyakini sebagai gll encompassing the way of 1-
live bagi setiap tindakan kehidupan muslim, maka pesan -
pesan idakwah juga meliputi hampir semua bidang kehidupan
itu sendiri tidak ada zatu bagianpun dari aktivitas muslim

terlepas dari sorotan risaish ini.

Dengan demikian yang dimaksundkan atas pesan -pe-
aan dakwah itu ialah : semué penrnyataan yang bersumberkan
Al qur'asn dan sunnah baik tertulis mgupun }isgn dengan pe-

san-pesan ( risalah ) tersebut.18

Menurut Hamzah Ya'qub materi dakwsh dapat ddkelom-

pokkan menjadi empat yaitu :

"+ M, Natsir, Fighud Dakwah, Dewan dakwah Islamiah

Indonesia, Jakatra, 1977, hal 36

18, Toto Tasmoro, op cit , hal 43



1. Aqidah Islem, taukhid dan keimansn
2. Pembentukxan pribadi yang sempurna
3. Pembangunan masyarakat yang adil dan makmur.

4. Kemakmuren dan kesejahtersan dunia dan akherat .18

Deri beberapa pendapat tentang materi dakwsh tersa-~
but diatas, dapat kita ketshui garis besarnya, materi . =
dakwah tidak terlepas dari tigs hal pokok yaitu : aqidsh (
keimanan) syariah (masalsh keimanan) dan akhlaq (masalah -

budi pekerti )
D, Media Dakwah

i Media dakwah ialah faktor yang menetukan kelancsran
proses gakwah? penerangan agama.19

Menurut Imem Sayutu Farid dalam pengantar Ilmu Dak-

wah , yang dimaksud dengan media dakwsh ialsh alat obyek:=

tif yang menjadi saluran yang menghubungkan idea dengan u-

20

mmsat, Media dakwah biasa disebut Jjuga sarzna dakwah.

Hemzah Ya'qub membagi media dakwah menjadi lima ya-
itu
1o Lisan termasuk dalam bentuk ini aialah khutbsh, pidato
cearama, kulish, diskmsi, seminar, musyawarsh, nasehat -
pidato-pidato, ramah tamah dalam anjeng sana.

2. Tulisan Dakwah yang dilakuksn dengan perantarsan tuli -

1 Hamzah Ya'qub, op cit, hal 30

9« EM Arifin, op cit, hal 67

20. Imam Saynt Farid, Pengantar Ilmu Dakwsh, Yaya -
san Isda, perdana, tt hal 65




3.

E.

san umpamanya : buku-buku, majalah-majalah, suvat kabar
buletin, risalah kulish-kulish tertulis, spanduk , pam-
plet, pengumumen tertulis dan sebagasinya, Da'i yang spe
gsial dibidang ini harus mengusai jurnalistik yakni ke -

trampilanz mengzranz dan menulis.,

Lukisan yakni gambar-Bambar hasil seni, lukisan, foto,=-
film cerita dan lain sebagainya. Bentuk tertulis ini -
banyak menarik perhatian orsng dan banysk dipakesi untuk
menggambarkan suatu maksud ajarsn yang ingin disampai -
kan kepada orang lain termasuk umpemanys komik-komik -
bergambar yang dewasa ini sangat disenangi olsh anak-as-
nak,

Audio visual yaitu suatu cara penyampaian yang sekali =
gus merangsang penglihatan den pendengaran, bentuk itu-
dilaksanaken dalam televisi, sendiwara, ketromprak, wa-
yang kulit dan sebagainya,

Akhlaq yakmi suatu cars penyampsian langsung ditunjukkan
dalam perbuatan nyata, umpamanya menziarasi orang sakit,
kunjungan kerumsh-rumsh bersilatur rohmi dengan senak =
keluarga, pembangunan masjid dan sekolah, poliklinik, =

kebersihan, peternakan, dan sebagainya.21

Metode Dakwsh

Unsur mempengarui masyarakat (obyek dakwah) dan me-

ngajak mereka kejalan AXlah diperlukan suatu cara tertentu

'+ Hanzah Ya'qub,op cit, hal 47 - 48



dengan sikap bijaksana, untuk itu perlu suatu me tode yang
dapat dipergunakan untuk mengkomunikssikan pesan dakwah -

dan untuk memperoleh efetifitas dan efisaen dakwsh,

Menurut M. Syafsat Habib yang dimsksud dengan me -
tode asdalah merupaka suatu disiplin yang digviptekan manu-
8ia untuk mencapsi sasarsn tertentu, Dalam pengertian le=
bih lanjut metode dapat dikstakan sebagal tata pengaturan
secarg ilmish dan menggunakan logika yang teratur dan me-
rupakan teknik penyelesaian seguatu yang dirancang manusia

untuk menghasilkan nilai %ang tinggi dari suatu kegiatan.22

Dakwah sebagai mata rantai yang menghubungkan agams
sebagai wahyu Allah dengan masyarakat selaku makhluk yang-
memerlukan petunjuk untuk kehidupannya, disini dakwsh meng
gunakan pendekatan manusiawi pula Sebagaimana yang permsh
dicontohksn Rosululloh saw yaitu percontohan sesgars lang-
sung yang dikenal dengan uswatﬁn_hésaﬁah. Selain metode =
langsung dengan percontohhan beliau juga memberikan petun
Juk dengarn _lisan,. kontak langsung face to face, bercera-
ma dan meberikan nasehat yang berguns céan diilkuti dengan-

konsekwensi menyesuwaiken diri dengan ucapannya.23

Agar kegiatan dakwah dapat berhasil dengan baik, =
maka harus dilaksanakan dengan cara atau metode yang se.w<

suali dengen obyek dakwsh dan kemampuan yang dimiliki oleh

22+ gSyafaat Habib, Buku Pedoman Dakwah, Wijaya,

Jakarta; 19682, hal 9161 '
23 Ibid, hal 421




seorang da'i, Pedoman dasar benggunaan metode dakwah Islam
telah disebutkan dalam Al qur'an dan Hadist Rosuliilloh saw
Dalam 41 qur'an prinsip tersebut disebutksn dalam surat an

nakhl ayat 125 P

EL:;:_gJ‘=i14i>*{9 __)4J¢;kf;4” 3 gi;t
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Artinya : Seulsh manusis kepsda Jalan Tuhanmu dangan ﬁlk -
mah, dan pelajaran yang baik, dan bantahlsh me -
reka dengan cars yang baik,Sesungguhnya Tuhanmu
Dialah yang lebih mengetshui tentang siapa yang
tersesat dari jalanNya dsn Dislsh yang lebih me-
ngetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.24
Didalam ayat tersebut terdapat tiga me*ode dakwah -
yaitu bil hiknah, mavidhotul hasansh dan mujadalah., Adapun

yang dimaksud denzan metode-metode tersebut adalah 5

Te Bil hilmah yaitu suatu pendekatan sedemikisn rupa ter -
hadap komunikan sehingga seaskan-akan apa yang dilskukan
xomunikad' . (obyek dakwah) timbul atas keinginannys -
sendiri, tenpa ada perssaan terpakss den tertsk&n.zs

2. Mauidhotul hasansh yaitu berdakwsh dengan memberikan n-
nasehat yang baim atau menyampaixan ajaran Islam dengan
rasa keasih sayang sehingge apes yang disampaikan terse -

but dapat menyentuh hati obyek dakwah,2®

c4. Depattemen Agama, op cit, hal 421

25. Toto Tasmoro, op. eit, hal 37
26+ 411 Azis, op cit,hal 98
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3. Mujadalah ysitu berdiskusi atau bertukar pikiran.27

Ketiga metode pokok tersebut diatas dapat dirinci
lagi menjadi beberapa metode diantaranya yaitu yang di
sebutkan oleh Imem Sayuti Farid yskni metods lbersuasi,me
tode percontohan, metode face to face, metode stimulatif

dan sebagainya.28

Dari sekian metode dakwah yang ada, tidak semus -
nya dapat dilaksanakan secars bersamaan dslam pelakssnaan
dakwsh, Untuk itu perlu adanys pemilihan-pemilihan yang -
sesual dengan obyek dekwah karena bukan tidak mungkin me=
tode yang cocok diterapkan pada satu obyek tidak cocok -
bila diterapkan pada obyek yang lain. Oleh karena itu se-
seorang da'il dituntut kejelihan daen kemampuan untuk meng-
analisa ohyek sebagai sasaran dakwahnya sger memberikan =

hasil yang memuaskan.
F, Efek Dakwah

Sesuai dengan tujuesn dakwah yaitu terwujudnya ke -
bahagiaan manusia di dunia dan akherat, maka dari sini -
dapat diketshui bahwa selayaknys efek yang terjadi sete =
lah obyek dakwah menerimsh pesan dakwah adalah menjedi -

kebahagiagn dunis dan akherat.

Didalam melsksanakan dakwah terhadsp obgek dakwah

2%« Tmam Sayuti Farid, op cit,hal 68



pasti akan timbul efek . dakwah terhadap masyarskat peneri-
me, den efek tersebut tidek selamanya positif dalam arti -
menjadikan obyek dakwah mau menerims pessn dakwah yang te-
lah disempaikan dan seterusnya dapat mempengarui cars ber
fikir, bersikap, bertindak serta bertingkash laku sesuai -
dengan ajaran Islam, aksn tetapi juga dapat ditemui efek -
negatif dalam arti masyarakat pensrima dskwah menolsk pesan
dakwsh yang telah disampaikan. Hal semacam ini sudah menja

di rumus dalam pelaksansan dskwsh.

Efek dakwah sering disebut dengan feed back (umpan-
balik ) dari proses dakwah seriiz kali dilupakan atau ti -
dak banyak menjadi perhatian da'i, padehal efek dakwah sa-
ngat besar artinya dalam menentuksn langkah dakwsh gelan -
Junya. Dengan menganalisa efek dakwah secara cermat dan =
tepat suatu kesalahan stretegi dakweh akan dapat diketahui
- untuk kemudian diadakan penyempurnaan pada langkah-langkah
berikutnya, demikian juga strategi dakwah yang termasuk di
delamnya, pensentuan unsur-unsur dakwah yang dianggsp dapat

ditingkatkan, 29

Dalam upaya mencapaeil tujuan dakwah, maks kegiatan

dekwah selalu diarahken untuk mempengarui tiga aspek pe -
rubahan, aspek mikap dan aspek prilaku. Berkenaan dengan -

ketiga aspek tersebut Jalaluddin Rahmadmengatskan :

Efek kognitif terjadi bila ada perubahan pada aps -

2%« Ali Azis, op cit, hal 60 - 61



yang diketahui, dipahami atau persepsi khsleyak, . -
Efek ini berhubungan dengan tramsmisi pengetshuan ;
ketrampilan, kepercayaan atau infermasi. Efek efek-
tif timbul bila ada perubahan pada apas ysng dirasa-
koan, disenangi atau dibenci khalaysk. Efek ini ads
hubungannya dengan emosi, sikap atau nilai, efsk -
behavioral merujuk pada perilaku nysta yang dapat -
diemati, yang melipti pola-pola tindakan, kegiatan,
atau kebissaan berprilaku.Bo

Jika dekwah tidak dapat menyentuh ketiga sspek peru
bahan diatas, maka evaluasi dakwah akan diarahkan pads kom
ponen~komponen dakwah sehingga akan diketshui komponen ma-

na yang menyebabkan kuraeng berhasilnys dakwsah,

3. Pengajian Sebagai Sslah Satu Bentuk Dskwsh Bil ILisan

Agar kegiatan dakwah dapat berhasil dengan baik ma-
ka harus dilakuksn dengan berbagai cara ateu metode yang
sesual dengan obyek dakwah dan kemampuan yang dimiliki = =
subysk dakwsah, ' .=

Pedomsn dasar penggunaan metode dakwah telah ter =
maktub dalam Al qur'an dan Hadist Rosululloh saw. Yang te-
lah dijelaskan diatas, jelaslah bahwa dakwah dapat dilaku-
kan dengan berbagai cars sesusi dengan keadaan obyek dan -

kemampuan subyek dakwah.

Pengajian sebagai salah satu kegiatan dakwah bil -

lisan dalam bentuk cerama sgama, juga memegang peranan da-

0. Jalaluddun Rahmsd, Psikologi Komunikasi. Rema-

ja Karya, Bandung, 1986, Hal 216



lam menyebar luasksn ajaran Islam dan mempengaruil masys-

rakat dengan yang dikehendaki.

pat :

Berkaitan dengan hal ini H. Tayar Yusuf berpenda=-

Metode cerama yaitu cara menyampaikan suatu pela=-
jaran tertentu dengan jalan penufuran secara li .
san kepada anak didik atau khalaya' ramsi. Dalam-
sejarah Islam, nabi Mukhamad SAW dan pars sahabat
dalam mengembangkan dan mendakwahkan agama Islam
banyak menggunakan dengan cara berceramah ini. Hal
ini tercermin dalam hadist beliau yang berbupyii = .

sebagai berikut : 7 ,fl -y o=
J—E}“f

Sampaikannlah olshmu walaupun hanya satu ayat“

Metode ceramsh sebagal salah satu bentuk atsu =

teknik berdakwah sering digunakan oleh para da'i ataupun

para

nya.

utusan Alloz dalam menyampaikan ajaran ysng dibawa

Dalam hal ini dapat kits lihat dalam kitab suci Al

qur'an bahwa nabi Muss A§ tetika berdakwah belisu ber -

do'a

-
L]

s sl g Soid A rdis 36

"/.

h_;is) ; h_leuj Q_JV°<3-¥*5E;

Barkata Musa Ya Tuhanku lapankanlah untukku dadaku
dan mudahkanlah untukku urusanku kepaskanlah keku-

atan dari lidshku supaya mereka mengerti perkataan
kua.

hass

>1. H. Tayar Yusuf, Metode Pengajaran Agama dan Ba-

Arab,rajs Gravindo persada, Jakarta, hal 41



Adapun yang perlu diperhatikan oleh subyek dakwah
delam melaksanakan dakwah dalam ventuk cerama, menurut =

Toto Tasmoro antara lain :

1. Pengetahuan bahaasa

2, Pengetahuan atas meteri ( massage)

3, Kelincahan berlogika

4, Pengetahuan atas jiwe massa

5. Pengetahuesn atas sestem sosial budays masyarzkat (pe. -

ngetahuan anter disipliner).32

Dari uraisn diatas depat dipshami bahwea pengajian

adalah suétu telmik stau metode dakwah yang banyak diwar-
nai oleh ciri karakteristik bicara oleh seorsng da'i atau

mubalihq pasda suatu aktifitas dakwah.

4. Kelebihen Dan Kekurangan Pengajien

Berbicars mengenai metode tidak akan terlepas dg;i
masalah kelebihan dan kekurangan metode tersebut. Dalam -
hel ini Asmuni Syukir . delam bukiinys dasar-dasar strgtegi-
dglwah Islam menyébutkan hahwa hakekat metpde adalah se -

bagai berikut : o

1. Metode hanyalah satu pelayenan suatu jalan atau alat -
saja.

2, Tidak ada metode yang seratus persen baik

3, Metode yang paling seiuaipun belum menjamin hasil yang

baik dan domatis.

Je. Toto Tasmoro, op cit, hal 137



4, Sustu metode yang sesuail bagi seorang guru agama tidak-

Se

b.

lsh selalu sesual untuk guru agsma yang lain,

Pensrspan metode tidaklah dapat berlangsung untuk sela-

33

manya.

Kelebihan Pengajian atau Ceramah

1,

2e
3.

4.

Bghan dapat disampsikan sebanyak  mungkin dalam =
jangka waktu yang singkat.

Guru atau da'i dapat mengusai kelas atau audien
Lebih fleksibel, artinya mudah disesuaikan dengan si-
tuasi dan kondisi serta waktu ¥yang tersedia.

Tidak terlalu banyak memakan biaya dan tenaga.

Kekurasngan atau kelemahan pengajian (cerama)

1s.

Hanya.:cenderurng .. . mempertimbangkan segi banyaknya
bahan pelajaran yang akan dissjikan dan kurang mem -
pertimbangkan/ memetingkan segi kwalitas(mutu) peng-
uasaan bahén pelajaran atau materi dakwah. _
Bila situasi kelas atau massa tidak dapat dikuasai -
oleh guru secares baik, makas proses pengajaran akan =
dapat menjadi tidak efektif, bahkan dapat berakibat-
lebih jauh (misalnys kacaunya peoses pengajaran).

Pads metode ceramah proses komunikasi banysk terpusat

-..pada grra.Den siswa banysk berperan sebagal pendengar

setia. Sehingga proses pengajeran sering dikritik se-

bagai sekolah dengar, murid terlalu pasif.

33« M, Syafaat Habib, Buku Pedomsn Dakwah, Wijaya, =

Jakarta, 1982, hal 113



4, Sulit mengukur sejauh mana panguasaan bahan pelaja=-
ran yang telah diberikan itu oleh anak didik,

5. Apabila ceramsh tidak mempertimbangkan segi psikolo
gis dan diktatis, makea ceramah dapat bersifat melan

34

tur tenpas arah tujuan.yang jelas.
B. Study Tentang Pengamalan Ibadah

Dalam kehidupsn manusia kita sering berbicara ten-
tang pengamalan ibadah, Maka sevars definitif kita perlu-
mengetashui apa yang dimaksud dengan ibadeh dan apa ysng -
diamalkan. Pengertian ibadsh menurut H. Masjfuk Zuhdi i-
alah segala perbuatan yang dilakukan seseorang dengsn ni-

at mencari keridhoan Alloh.35

Pengamalan ibadash yang dimaksud disini adelah me’ «
rupakean nilai tambeh mengalami kemsJjusn atau semakinting-
gl kwalitas dalam hal pelaksanasn ubudiysh yang biasa dis='
jalankan,

Sedang kata pengemalan berasal dari kata 'amal yang
berarti kerja praktek dan sebagainya. Dan apabila dikaji -
lebih dalam kata amal ini basnyak sekali diungkap dalam Is=-

lam (bahasa agama) seperti dalam Al qur'an surat al Aahr
SLV)\'L:*~7{?cyune_;;tj?)(_,LQL¢J\\314‘!?Er*‘cJ'>5\

Artinya : ?ecuali orang-orang yang beriman dan menjalankan

34"?.:Tayér'Yuaﬁf, Metodologi Pengajaran Sgema den
Bahasa Arab, Persada, Jakarta, tt hal 42 - 43
°* H, Masjfuk Zuhdi, Study Islam, Rajawali pers, J-

Jakarta, hal-5




amgl sholeh.36

Dari ayat diatas kata iman dirangkai dengan kata
amal yang memberikan makna suatu kepervayaan tidak skan
pernah bararfi bila.tidak .diamalkan delam kehidupan se=-

hari-hari.

Sedang Abbas Al Aqqad menyimpulkan dua tujuan po-
kok ibadah yaitu :

8. Mengingatkan manusia akan unsur rohani di dalsm diri-
nya, yang juga memiliki kebutuhan- kebutuhan yang -
berbeda dengan kebutuhan-kebutuhan jasmaninys.

b. Mengingatkannya bahwa dibalik kehidupan yang fana ini
masih ada lagi kehidupan berikut yang bersifat abadi.37

Secara global mengundang indikasi bashwa yang di -
maksud dengan pengamalan ibsdah dalam kontek ini sdslah-
wujud nyata dari kerja praktis dari nilai-nilsi agama -
yang ada berupa téta nilal yang diungkapkan dalam hentuk
tata aturan ibadah seperti sholat fardhu dan sholst sun-
nah rowatib, ibadah-ibadah tersebut ditak akan terlepas-
dari kedua tujuan pokok ibadah.

2. Pengamalan Sholat Fardhu
8. Melaksanakan Perintah Sholst

Sebagaimana dikatakan diatas bshwa didalam Islam
ada pokok-pokok ibadah yang diwajibkan, diantars sholat
lima waktu (fardhu) untuk mengetahui lebih jsuh baegai =
=2y 36. Departemen Agama, op cit, hal 1899

3T+ H. 7aini Dahlan dkk, Filsafat Buium Islsm, Bu-
mi Aksara Jakarta, hal 183




melaksanakan sholat maka dibstasi tentang pengertian sho-

lat dasn bagaimana perintah iti dilasksanakan.

Menurut Mahmud Syaltut sholat atau sembayang ada. =
lah suatu yang telah diwajibkan Allah berups ibadah jas =
msni dan rohani yang mana kewajiban itu untuk muslim yang
yang dikerjakan lima kali sehari semalam. Berdiri mengha-
dap qiblat disamping bertagbirotdl ikhrom sesugi dengsn -

aturan yang telah ditetapkan.38

Dalam pengertian lain sholat adalan bentuk ibadah-
ucapan ataun perbuatan dalam bentuk tertentu dimulai da~-

ngan takbir dan diakhiri dengan salam.->

Dalam kehidupan seperti sekarang ini yang penuh de-
ngan peraturan dan perundang-undangan sudah barang tentu-
ada yeng tunduk dan patuh dan ada juga yang ada didalam -

nya.

Manusia yang melaksanakan perintah sgzma, ia akan
mendapat suatu balassn yang setimpel dengan amal perbua =
tannya. Dalam membahas masalah melaksanakan perintah ags-
ms, ini penulis mengemukakan beberaps amalan wajib dilak-
sanakan yang diantaranya sholat fardhu yang merupakan ti=-

ang agama.

Dari pengertian sholat diatas maka dapat mengambil

kesimpulan bahwa sholat adalah suatu pekerjsan yang kon -

38« Mahmud Syaltut, Islam Sebagai Agidah dan svasas-
riah » Bulan Bintang, Jakarta, hal 3

39« H, zaini Dahlan, op wit, hal 183



tinuitas bagi manusia sehari-hari yang herus dikerjakan
oleh setiap manusia muslim yang beriman dan telah diten-
tukan waktu pelaksanaannya. Lebih jauh telsh dijelaskan=-

dalam Al Qur'an surat An Nisa' ayat 103
#1 :
L,sk:_Jkﬁtjl]L_JL; CLBLAéﬁ‘C_)I

Artinya : Sesungguhnya sholst itu sesuatu yang fardhu -
yang ditentukan waktunya atas orang-orang yang
beriman.40

Mengenai waktu pelaksansannya, sebageimana sabda-
Hébi bahws shdia% iima waktu diﬁerikén bafésan T ‘waktu
diberikan batasan waktu tertentu dalam pelaksanaannya.41

Sholat diwajibkan bagi ummet menusia karena dapat
membawa pengaruh yang amat besar terHadsp tingkah laku =
nya begitu juga sholat mempunysi tujusn adalah untuk me-
ngingat Allah pada dan gilirsnnys akan menetramkan hati
dan pikirannya s<hinggas akan mampu melsksanaksn secars -
teras menerus sebagal tugas kemanusisan secers sempurna.

Namun sholat membawa pengaruh terhadap tingksh laku ma =-

husia itu sendiri, apabila seseorang sholatnys baik ten-

tu akan baik tingksh leku sehari-hari, hal ini karena =
dapat membawa kesucian baik jesmani mgupun rohanimyas. Hal

tersebut sebagaimana dengan tegas dituturkan lewat fir -

40. Departemen Agama, op cit, hal 138

47« pr Muslim ( 1lihat buluqul Marom) hal 60



man Allah dalam=§urat Al Ma'rij ayat 19 - 23 y
20222803 £00% 1208 AL 2170yt 8
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Artinys : Sesungguhnya manusia diciptakan bersifat keluh

kesah lagi kikir, Apabila ie ditimpas kesmsahan

ia berkeluh kesah. Dan apabils ia mendapat ke=-

baikan ia amat kikir. Kesguali orang-orsng yang

sholat., Yang mereka itu tetap mengerjakan sho-
,1atnya.42

Demikian jugs dalam surat Al Angkabut ayat 45
= ‘ r ': ' e 3 : N Latd i:_p.l Y [*¥] I‘
DAL S, 255065 BV T8 LAl
Artinyas : Diriksnlsh sholat sesumgguhnya sholat itu men-
cegah dari perbuatan-perbustan) keji dan mung-
kar.43
Dalam ayat tersebut mengandung pengertian bahwa d
dengan penetapan peraturan yang ditekanksn dalam sholat-

fardhu akan menimbulkan suatu kebiasaan berjiwa disiplin

yang tinggi.

b. Larangan Meninggalkan Sholat

Dalam suatu undang-undang atau suatu persturan t-
tidak lepas dari perintah-perintsh dan larangsn-larangan.

Suatu perintah atau anjuran skan dilsksasnskan bilsmsns =

fg‘ Departemen Agama, op cit, hal 974
43+ Ipid, hal 635



akan membewa ketentraman den kesejshtersan., Demikian ju-
ga suatu larangasn akan ditinggalksn bilsmana . " membawa

dempak yang positif bagi dirinya dan orsng lain.

Suatu anjuran atau petintah spadila _dilgksgnalan
akan membawa ketentraman hati dan keselsmatan dan apahi-
la ditinggalkan akan membawa celakas dan-kessngsarsan. Ss
dangkan suatu larangan apabila dikerjakan akan membawa
celaka dan kesengsaraan dan bila mana ditinggalkan akan

membawa kesejahteraan dan keselamatan.

Didelem skripsi ini membshas masalah larangan yang
nyata yang ada dalam sgams yeng tentunyas tidak dapat lae=
pas dari undang-ungdag dan peraturan-peraturan agama. Da=-
lam hal ini sjaran agama Islam juga ada persturan - yzng
harus dilaksanakan dan ada peresturan yang tidek boleh di

kerjakan,

Dalam agama Islam'ada suatu_kéwajiban yang .harus
senatiasa dilaksanakan semenjak manusis itu mengatahui
atau sudah dapat membadakan kebaikan dan keburukan ' staun
kejahatan., Apabila suatu kewajiban-kewajiban itu diker-
Jakan dia akan menerimah pokok yang sesuai dengan apa
yang diperbuatnya berupa syurgs dan apabila suatu kewa -
Jiban-kevajiban itu ditinggalkan dia akan menerima huku-
mgn yang setimpal dengan spa yang ditnggalkan berupas ne-
raka di akherat kelak. Sesuai yang telah ditegaskan oleh
Imam Qhozali bahwa sholat fardhu itu sangat penting bah-



kan sholat sunnah dapat ditolak bila belum sempurna sholat

yang fardhu.44

Pendapat diatas memberi gambaran bahwa kita sebagai
ummat Islam yang mentaati suatu kewajiban atau anjJuran un-
tuk menjauhi larangannya seperti larangan meninggalkan . =
sholat dalam hadist Nabi disebutkan :

7
P

/7 i 2 g/(. - / P ) i g
. v ‘ - (8 2 . \ .. ". ' /’ -,,/ -~
9}“43 'i)f?\/;)f“‘:) J\}J\ﬁg\\dﬁ))@\cﬁ:{ o
Artinya : Tidaklah antara hamba den antara pembeda a =

tau dikatakan syirik kecuali karena dia mening:=-

galkan sholat.45

Dari perbuatan meninggalkan sholat karena sholat me
rupakan kewajiban bagi ummat Islam yang paling pokok. 8se=-
hingga bagi manusia yang meninggalkan sholat dan digolong-
kan telah keluar dari Islam.

¢c. Syarat=-Syarat Ban Rukunnya Sholat

Bagl seseorang yang akan melaksanakan sholat fardhu
maka dia harué mengetahui terlebih dahulu apakah waktu =
sholat itu sudah tiba atau belum. Hal ini dapat dilakukan-
dengan care melihat matashari secara langsung atau cukup =
dengan menire-ngire saja sepertl pendapat Prof, Dr, TM -
Hasbi Ash Shiddieqy sebagai berikut :

Maka apabila telah diyakini atau telah berat perr =

4%+ Imam Qhozali, Ikhya' Ulumuddin, J1 I , hal 515
45+ Ibnu Rusdy, Bidayatul Mujtahid, J1 I hal 183




sgnzk29n, bahwa waktu telah masuk, dibolehkan kita bersho=-
lat, baik yang demikian itu dengan penghavara orang vang
kepercayaan atau dengen mendengarkan adzan musdzin yang
depat dipercayail, maupun dengan ijtihad sendiri atau de=
ngan sesuatu sebab yang menghasilkon keyakinan, < separti
penunjk jam umpamanya.4

Sedangkan menurut Abdurrahman Al Jaziri dalam bu -
kunya Fiqh Empat Madzab waktu sholat lima waktu adslah se-
bagai berikut

1. Waktu zhuhur itu masuk langsung setelah tergelincirnys-
matahari. lMaka apabila matghari itu teleh .tewxgelinéir
nya dari kulminasi langit berarti waktu zhuhur telsh -
masuk, dan waktu itu berlangsung hingga bayangan setisp
sesuatu itu berukuran sama dengannys.

2., Waktu ashar mulai masuk sejak bayangan itu berukursn le
bih panjang dari padanys tanpa menghitung bayangan yang
tanpak pada waktu zawal sebagaimana tadi; dan waktu itu
berakhir hinggs terbenamnya matahari.

3. Waktu Maqrib itu mulai dari hilangnya atau tenggelamnys
seluruh bundarasn matahari, den berakhir dengan hilang =
nya mega merah.

4. Sedang waktu Isya' mulai dari hilangnys mega merah hin-
ga fajar shodig.

§. Waktu shubuh mulai dari terbitnys fajar shodiq ysitu ca
haya matahari yang lebih dahulu terlihat (sebelum mata-
hari terbit) yang tanpak kelihatan di arash timur.47

4%¢ 1 M Hasbi Ash Siddieqy, Pedomsn Sholat, Bulan -
Bintsng, Jakarta, 1951, hal 98

47. Abdurrahman Al Zajiri, figh Empat Madzab,Darul-
Ulum Pers, hal 23 =26




Pembagian waktu sholat sudah jelas maka hendaknya di
mengertl den ditaati bagi seseorang yang hendak mengerjas -
kan sholat. Tidak dibenarkan seseorang mengerjakan sholat -
dengan membuat ketentusn peraturan waktu sendiri. Misal nys
mengerjakan sholat shubuh dalam waktu dzuhur, sholat asyar
dalam waktu maqrib dan seterusnya. Karena hal tersebut te =-
lah dijeleskan oleh Allah dalam durat An Nisa' ayat 103 se-
bagai berkut :

I A ERD N SIS

Artirya : Sesungguhnya sholat itu adalah kewajiban yang di-
ditentukan waktunys atas orsng-orang yang berinan.48

b. Suci Dari Hadas Besar Dan Hadist Kecil

Dalam syarat sholst yang ke dua adalah harus suci =
dari hadas besar dan haddés kecil, ketentuan ini ditegaskan
.dalam Al Qur'an surat Al Maidah ayat 6 yang berbunyi :

4:30)(».;;3;1#95 6 '—5‘3:\*’ J‘y'u.\-’“l@&f

”-o“ '" “/ .’ /e? 4el2 GO 78 2
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Artinya : Hai orang-orang ysng beriman apabiles kamu hendak-
mengerjakan sholat, maka bgsuhlsh muksmu den ts -
nganmu sampai dengan siku dan sapulah kepalamu =
dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki-
dan jika kamu Jjunub maks mandilah.49

Ayat diatas dapat dipekai sebagai dasar harus bersu-

45 Departemen Agams, op cit, hal 138

4. 1vid, hal 158



ci dari hadas besar dan hadas kacil dan sexaligus menger-
Jakan sebagel mena cara-cara berwudhu yang benar, cars -
menghilangkan hadas kecil yaitu dengan mencuci muka, me=-
cuci tangan sampai silu, mengusap sebagaiaa kepals dan =
mencuci kaki sampai mata kaki. Sedangksn cara bersuci ka=-
rena hadas besar yakni mandi besar stsu mencuci seluruh -

anggota tubuh / badan.
¢c. Suci Badan, Pakaian dan Tempat Dari Hajis

Adapun syarat syahnya sholat yang ketigas adalah su-
ci baden, suci pakaian dan suci tempat dari najis karenas -
hal ini merupakan dasar syahnya sholat, sebagaimena dalam
firman Allah dalam surat Al Mudasir ayat 4 sebagai berikut

(’wl'/'/ ////_,/
p é
&t LlSg

Artinya : Dan bersihlanlah pakaianmu.so

- . Oleh karena itu apabila kita hendak melaksanakan -
terutams sholat fardhu maka kite harvs memperhatikan ter -
lebth dahulu badan kita, pakaisn kita dan tempat dimana -
kita berdiri untuk melakukan sholat dan kesuciannya terha-
dap najis.

Ada beberapa cars untuk mensucikan atau menghilang-

kan najis adalsh sebagai berikut :
1. Najis mugholadhoh

tuk mensucikan benda najis ini adalah dengan membasuh

20. Departemen Agama, op cit, hal 992



nya tujuh kali dan salah satunya dicampur dengan debu.
2. Najis Mutawasithoh
Untuk mensucikannya hemda yang terkena najis ini ada -
lah dengan caras membasuhnya sampai baun, warna, dan ra-
sanya hilang.
3. Najis muhkofafsh
Untuk mensucikan benda yang terkena najis ini adalah -
dengan cars memercikkan dengan air meskipun tidak sam-

pal mengalir. Sebagaimana hadist Rosulullsh yang ber-

. > 4
bunyl X i 0w N

P SA NS N e B g 'J‘=
Lsn’-'%)lﬂ )?Lob-na 22l gl dw-‘”‘bJQ‘

a e

B P
L,3&~J‘J‘4,uJi-459[3 el ys, a2tely) (&b’ L}‘“g

Artinya : Telah bersabda Rosululloh saw: kencing bayi la-
ki-laki diperciki air, sedangkan kencing bayi -
perempuan hendaklah dicuci." Berkats Qotadah:i-

- ni -selama kedua mereka ini belum diberi makan
Jika sudeh maka hendaklah kencing mereka dicuci
(H.r Ahmad- dengan lafadh atau susunan kata da-
ri padanya- dan askhabus sunnan kecuali Nasa'i
berkata hafidh dalam Al Fath; Isnadnys adalah -
sah).s1

d. Menutup Aurat

Menutup aurat adalah merupakan sebagaian dari sya=-
rat syahnya sholat, hal ini karena berdasarkan firman A -

Alleh swt dalam surat Al A'rof ayat 31

>T. Wahyuddin Sysf, Fikih Sunnsh, Pt Al ma'arif, -

Bandung, hal 50 = 51



Kita diwajibkan menutup surat untuk bersholat me-
ngingat hadist yang diriwayatkan oleh Al Bukhori dari -
Salamah Ihn Al Akwa' ujarnya

/,_"’f;a 2, 2027 ¢ 7 e ,/’;’,/ _l' £ LAy 3 B2
"{;""’JjJ 294 b (i pamtdl 3 s lsl Al Jyeib A

Artinya : Aku berkata: Ya Rosululloh apakah boleh says -
bersholat dalam baju kurung? Nabi menjawab Ya =

kancinglah dia walau dengan duri.”® 22
e. Menghaddp Qiblat
Apabila seseorang dalam kesdasn mampu menghadap

qiblat, maka ¥hal tersebut adalah merupaskan.bagian syarat
yang herus dipenuhi dalam melaksangkan sholat. Sebagaima-

na ditegaskan dalam surst Al Bagoroh ayat 144 sebagai -

beqlk:ut',;,,z, ST T~ o - X _
I --::9.. !v- P l'”hs !,3‘3""‘”_“._% “,E:-_-;‘fﬂ!fnh-_%):“,
e T il I P
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Artinya : Sungguh kami (sering) melihat mukamu menengada
kelangit, maka sungguh kami akan memalingkan -
kamu ke giblat ysng kamu suksi, palingkanlah -
mukamu ke arsh masjidil kharom.53

Jika seseorang dalam mengerjekan sholat itu tidsk
mampu menghadsp qiblat, maka diperbolehkan ia tidak meng
hadap qiblat. Hal tersebut sesuai dengan aps yang dikata-
kan Prof Dr TM Hasbi Ash Siddieqy dalam bukunys pedoman -

sholat yaitu :

53? Departemen Agasma, op cit, hal 37
oa. TM Hadbi Ash Siddieqy, op cit, hal 99



"Apabila orang dalam keadean ketakutan orang yang
Sedang sakit. orang yang dalam keadaan terpsksa -
tak sanggup menghadap giblat maka bolehlah bers-
sholat kearah selain arsh qiblat.54

2. Rukun-rukun nya Sholst

Adapun rukun atau unsur-unsur dslam melaksanaksn -

sholat fardhu dapstlah dijelaskan sebagai berikut
a. Niat

Mengenai rukun dalam sholst yang pertama adalam n-
niat, hal ini berdssarksn hadis Umar rs bahwasannya Rosu=
lulloh bersabda

/ /

/s Swd, P o Ly I 287272

j.2 36 1 WEN S \J_ 1Y
c 2Pl L3013 0Ls i Jeitel
Artinys : Sesungguhnys segalas smaslan itu tergantung pada-
niat dan sesungguhnys bagi tiap manusia, apa

yang ia niatkan(Hr Bukhori Muslim) 59

Ayat diatas menerangkan bahwa, jiks seseorang hen -
dak melaksanakan sholat makas ia hamis_:terlebih dshulu ni-
at yaitu menyengaja untuk mengerjakan sholat, Hal terse -
but bukan hanya diucapkan saja dalam bibir atau lissn sa-
ja melainkan harus diikuti dalsm hati yang semata-mata =

mencari keridhoan-Nysa.
b. Berdiri Bagi Yang Kuassa

Apabils mampu, maks dalam mengerjakan sholat fardhu

Seseorang harus berdiri tidak bolsh dengan duduk atau de-

- 208 ‘Hagtid Ash Shiddieqy, Ibid, hal 102
55+ 1pid, hal 149



dengan berbaring, hal ini berdasarkan firman Alloh swt -
dalam surst Al Baqoroh ayat 228 yang berbunyi sebagai be-

rikut -
1 «dud
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Artinya : Peliharalah segals sholat (mu) dan peliharalah-
sholat wustho, berdirilah Karena Allah (dalsm -
sholatmu ) dengan khusu',

Adapun yang tidak kussa atau tidak mampu mengerja-
kan sholat dengan berdiri misslnya sedang sakit ataupun -
sedang dalam perjalanan Jauh dengan kendarsan yang .- lari
nya ksncahg $shinggs takut Jatuh atau takut mabuk, maka
ia diperbolehkan mengerjakan sholat fardhm dengan duduk -
tidak kuasa dengan duduk, bolehlah dengan berbarihg sam -
bil memiringkan tubuhnya lebih utama ke arsh kanan dan j-
Jikalau ini masih tidak kuasa, maka hendsklsh dengan ber-

Sandar atau menelentangkan badan. 37
¢. Tagbirotul Ikhrom

Sebagai rukun fardhu yang ke tiga adalah tagbiro -
tal Ikhrom, dalam hal ini Rosululloh saw telah bersabda :
sebagai berikut :

-3 z P
@ \\ UUF’L’ lo’ I’Uﬁ {:L/)L‘é}w/;.) J-?\-»ld}i
AT S WA SR E R, PRy

Departemen Agama op git, hal 58

5 °

57. Moh. Abdai Rethomy, Piga Serangkai Sendi Aga-
ma, Al ma'arif , Bandung, hal 104




Artinya : Telah berkata Ibnu Umar : Adalah Rosululloh saw
apabila berdiri hendak sholat, diangkatnya ke -
dua belah tangannya hingga bertentangan dengan-
kedua belah bahunys, kemudian belisu bertagbir.
( HR Muslim )

Lafad yang diucapkan dalam tagbir adalah Allahu -
gkbar.

d. Membaca Surat Al Fatikhah

Membaca surat al fatikrah adalah merupakan unsur-
unsur sholat fardhu yang ke empat, hal ini berdasarkan -

suatu hadist Rosul yang berhunyi
1 ¢ s/ 5
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Artinys : Tidaklah sholat dianggap sah, bagi orang ysng-
tidak membaca fatikhatul kitab., ( HR Bukhori -

mmhm)
8. Rukuk Dengan Tuma'ninsh

Rukuk adalsh merupskan rukun sholat yang ke lims
sedangkan yang dimaksud dengan rukuk adalah membunglukk-
kan tubuh dengan kedua tangannya memegangi 1utut, semen-
tara kepala den punggung dalam keasdasan rata. Dalam hal i

ini Babi saw telah bersabds sebagai berikut s o
/WS '/‘ﬁ‘ _olﬂs
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Artinya : Kemudiasn rukuklsh engkau hingga engkau berkenti
seketika ( HR Bukhori Muslim )

2. H. Syahminan Zaini, Tuntunsn Wudhu, Tayamum -
Dan Sholat, Karya Mulia, Jakarta, 1990, hal 178
°9* Hasbi Ash Siddieqy, op cit, hal 151




Hadist diatas menerangkan bshwa rukuk yang diajar-
Kan oleh Nabi adalah rukuk dengan tuma'ninah yaitu berhen

ti sejenak,.
P. I'tidal Dengan Tums'ninsh

Yang dimaksud dengan i'tidal adalah bangkit dari -
rukuk, bangkit dsn berdiri Sebagaimana kita membaca surat
Al fatikhah., Dalam menjalankan i'tidal jugs harus dengan
tuma 'nineh. Adapun hadist Nabi yang berhubungan dengan -

masalah tersebut adalah sebagai berikut :
z 7% Lo n,/n,/)
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Artinya : Kemudian bangkitlah engkau sehlngéa beardiri be-
tul kembali. (HR Bukhori Muslim

g. Sujud

Mengenai mamslsh sujud ini tglsgh diajarkan oleh ‘=
rosululloh saw sebagai berikut :

Y N R d e 7l or u/ﬂ/ - o7 32 o2
L_,J_ut;u;w ’ &w*u“-ﬁe‘
R ” L ,,4-

Artinya : Aku dlpe“intahkan Lntuk bersuaud dlatas tujuh -
tulang : Dahi, kedus tangan, kedus lutut dan
ujung jemari kaki.( Bukhori Muslim ) 63

H. Duduk Diantara Dua Sujud

Duduk_diantara due sujud mempunysi kedudukan dalam

rukun sholst, Hal ini didasari oleh hadist Nabi yang ber-

©2. Sulaiman Rosyid, FPeqih Islam sAttshitiygh, Ja =
karta, 1976, hal 89
63'

Abdurrehmen 41 Jaziri, op cit, hal 98



bunyi :
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Artinya : Kemudian sujudlah engkau sehlngga 8ngksn berhen-
ti seketika, kemudisn bangkitlah engkau sehinggas
seketika, kemudian duduniklah-lagi sehinggs ber=-
ti seketika. (HR Bukhori Muslim )%4

i. Duduk Akhif

Duduk yang akhir disertai dengan membaca tasahud, d
didudukkan sebagai rulkun sholat yang telah disepakati oleh
sebagaian ulama', Delam hal ini pun Hasbi Ash Siddieqy me=-

nerangkan bahwa :

Telah terkenal dalam petunjuk Nabi saw bahwasannya-
beliau duduk dalsm rekaat yang terakhir dan membaca tasya-
hhud didalamnya.65

Sementara H., Sulaiman Rosyid delam bukunya Feqih I--

Islam juga menerangkan bahws :

Untuk tasyahud akhir dan sholawat atas Nabi saw di~--
atas keluarga beliau, keterangan amal Rosululloh saw (be '=

lisgu selalu duduk ketika membaca tasyahud dan sholawat).66
J. lembaca Sholawat Atas Nabi SAW

Membaca sholawat yakni allohuma sholi als Mukhamad-
adaleh termssuk rukun sholat. Hsl ini berpedoman dari pada
hadist Nabi saw yang berbunyi

54,

65

Sulaiman Rosyid, qp cit, hal 90

Hasbi Ash Siddieqy, op cit, hal 153
6s. Sulaiman Rosyid, op cit ,hal 90
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Artinya : Dari Ibnu Mas'ud dari Nabi saw apabila salah seo-
rang diantars kamu telsh membsca tasyahud dalam -

Sembayang maks hendaklah dibaca Allohuma sholi a=-
la ¢vcveee., sampai akhir,

H. Salam

Berpedomsn pada sabda Nabi saw mengenai salam sebs -
g8l rukun dalam sholst yang tarakhlr adalah sebagal berikut

6...; /J‘ P )Qg/
‘ ¥

Artinya : Permulsasn sembayang 1tu taqbir dan penghablsanya-
salam. (HR Abi’ D-wd Deh Tirmidzi )68
Selain yang dimaksud dalam hadist tersebut adalsh -
Salam yang pertams. Ha} ini telah ditegaskan pleh Prof Dr
Habbi Ash Siddieqy yang berbunyi :

Salam yang difardhuksn itu islah salam yang pertama-

salam yang kedua hanya disunnatkan saja.69

Adapun dalam distas dilakukan dengan menoleh ke ka =~
nan untuk salam yang pertama. Dan Untuk sslam yang ke dus-
dilakukan dengan menoleh ke kiri, sedangkan lafad salam s -
daleh sebagaimana sabda Rosulullah Saw yang diriwayatkan o-

leh Abu Daud Ibnu Hibbab sebagai berikut :

67. 1bid, hal 93

68. Ipig

69. Hesbi Ash Siddieqy, op cit, hal 153
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Artinya : Mudah-mudghan selamatlah kam dengan rahmsd dan
berksh Allah swt, /0

3. Pengamsalsn Sholat Sunnah Rowatib

Selain sholat fardhu yang lima ada beberapa sholat
Sunnah, diantaranya sholat sunnah rowatib, Untuk lebih -
Jelasnya maka akan kami uraikan @pa yang dimaksud dengan
sholat sunnah, yaitu sholat yang dianjurkan tetapi tidak
sampai ke tingkat wajib atau semus sholat selain sholat =
fardhu.71 Sedangkan yang dimaksud dengan sholat sumnah -
rowatib yaitu sholat-sholat sunnah Jang ‘mengikuti sholat-
sholat fardhu limg waktu, baikpun yang dikerjakén sebelum
sholat fardhu itu ataupun yang sesudahnya.72

Adapun hukum melaksanakan sholat Ssunnah itu masih-

dibedakan menjadi dua Yaitu shinnaa muaskkadah (dikokohkan-
kesunahannys) dan ghoir muakkadash (tidak dikokohkan)73

Sholst sunnah rowatid yang muakadah itu ada sepu-
luh reksat, yaitu dua rekaat sebelum dhubur, dua reksat -
sesudah dhuhur, dus rekasat Sesudah maghrib, dus rekaat -

dua rekast sesudsh isya' dan dua reksat Sebelum shubuh,

Adapmn rowatib yang sunnahnya qhoir muakkadah ig -

“10. Sulaiman Rosyid, zn eit, hal 93
: _ 71‘ Direktorat Pemblnaan Perguruan Tinggi Islam,
Ilmu Feqlh I »Jekarta, 1985, hal 194
- ™+ B. 31 Hasani An Nedwi, Eipat Sersngist Semdi
Islam, Rineka, hal 70
73. Moh. Abday Rathomy, op cit, hal 134

d




lah dua reksat sebelum zhuhur, dua rekaat sesudah zhuhur,
empat rekaat dengan duas ksli salam sebelum asyar, dua re-
kaat sebelum maqrib dan dus rekxaat sebelum isys! Jumlah -

nya ada dua belas.74

Ibnu Umgr berkata :
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Artinya : "Aku sholat bersama Rosululloh saw dua rekaat -
sebelum zhuhur dan dus Tekaat sesudahnya, dug-
rekaat setelsh maqrib dirumahnya, dan sesudsh-
iisya?! dlrumahnya.75
Seseorang yang mengerjakan sholat sunnsh khususnys
sholet sunnah rowatib, sekalupun hukumnys sunnsh namun da-
pat memberikan nilai tambah bagi peribadannya. Untulk meng-
harapkan keridhoan:iya misalnya saja keutemsan dan mgnfast
nya dapat diampuni dosa~dosanya dan hesilnya akan menemani

Seéseorang di Syurgs kelak.

Adapun pelaksansan sholst sunnah rowatib adalah se-
bagaimana pada pelaksansan sholat fardhu/ wajib, hanya sag-
Ja tergantung nist dan::berapa rekaatnya dan ads beberapas -
perbedasnnys sedikit seperti masalah tentang berdiri dalam
sholat fardhu; berdiri diharuskan bagi yang kuasa, tetapi
daiam sholat guntiah boleh dengan duduk walaupun kuasa.75

1%+ 1bia, nel 134

T2« % &9 Hamsni ag Badwi, op cit, hal 71
76+ Hasbi ash Siddieqy, op cit, hal 150



begitu pula dengan yang lainnya pada dasarnya tidslk ada -

perbedaan pelaksanaannya yang mendasar,
C. Paktor-Faktor Yang Berpengaruh Dalam Pengamalan Ibadsh

Adapun yang menjadi faktor-faktor yang mempengsrui

dalam pengamalan ibadsh adalah sebagai berilut 3
1. Faktor Pendidikan

Pendidikan adalah sangat penting dalam suatu kehi-
dupan, tingkat pendidkan Seseorang aksn mempengarui kehi-
dupan sehari-hari semakin tinggi Ilmy pengetahuan segeo -
Tang akan semakin bgik pula tingksh lakunys selema mggih-
berpegang pada ajaran Islam. Demikian juga terhadap pe=-
ngamalan ibadsh, pendidikan ibadsh dangat berpengaruh da-
lam kehidupan. Semakin banyak Ilmu Pengetahuan seseorang
khususnys ilmu agama akan 3emagkin menjadikannys Seseorang
lebih banyask mengerjakan amglan ibadeh, Hal ini disebab. «
kan ksareng aorang yang memegang pendidikan ia tentu akan-
Semakin sadar terhadap aps yang dikerjakannya seperti te-
lah dikatakan oleh MA Puali Sya'ban babhwasanys

Sekolah atau tempat pendidikan perguruan tinggi -

memberi andil dan pPeranan yang tidsk sedikit Sebab me-
berikan pengaertian tentang apa seharusnya dilakuksn -
walaupun pengetashuan ini tidak mengenai - cramg ataxu
mashasiswa menjadi bailk melakukan yang seharusnys dils-
kukan tetapi sadiki;}tidaknya memberikan dorongan un -

tuk mengenal P8 yang baik dan buruk sehingga dapat di
latih untuk berbuat baik yang diherapkan dijadiken ke-



biasaannys dalam kehidupan sehari-hari.77

Pendapat distas mengetahui bahwa sekolah atau pen-
didikan diperguruan tinggi tidak Sepenuhnya dapat mempe -
ngarul akan pengamslan ibadah Seseorang, namun setidaknya

dapat membawa kesadaran dalam melaksanakan kzwajibannysa,

Adapun tujuan pendidikan Agams Islam adalam pembe=-
ntukan akhlak dan budi pekerti yang Sanggup menghasilkan
orang-orang yang bermorsl baik lahir maupun bathin, ting-
kah laku msupun bPenempatan jiws Han bersih, kamsuan yang
keras, cita-cita yang benar dan akhlak yang tinggi tshu =
arti kewajibsn dan pelaksanaagnnya menghormati hak-hak ma-
nusia dan tahu membedakan yang baik, .dan buruk, memilih -
Sesuatu karena Allsh, menghindari suatu perbuatan tercels
karena is tercela dan mengingat Tuhan dslam setiap peker-

Jaan yang mereks lakukan,

2. Faktor Status Sosial

Pengemalan ibadsh Seseorang dapat dipengarui oleh-
keadaan kehidupan orang itu sendiri, tinggi rendahnyssta-
tus sosial skan membaws pengaruh terhadap pengamslan iba-
dah.

Ekonomi adalsh dapat menjadi faktor utamas ummat mg
nusis delam melaksanakan kewajiban karena dengan tersedis
nya perekonomiasn yang cukup, Seéseorang akan lsbih tenang-

dalam melaksanakan suatu kewajiban. Mesalsh ekonomi ini -

e My FPuali Sya'ban, Al Qur'sn Membina Jiwa Dan -
Moral Manusisg Seutuhnys, Menars Kudus, 1982, hal 52




sering dikaitkan dengan kemiskinan yang pada dasarnys bu-
kKan saja kemiskinan ekonomi, tetapi Juga kemiskinan emos-

sional.

Masaleh kemiskinan itu dapat menjedikan aXkibgt-s -
kibat yang tidak kits inginkan mengensi masalah kemiskinan
dan akibat-askibatnya tersebut Murtadho Mutahari berpenda-
pat bahwa :

a. Kemiskinan dapst membust Jiwa manusia berdosa dan me -
lemahkan ketetapan hatinys.

b, Kemiskinan dapat menakutkan fikirsn dan akal dalam ka-
adaan seperti ini manusisa tidak dapat lagi berfikir -
dengam baik atau menarik kesimpulan dengan tepat.

c. Kemiskinan adalah penyebab kebencian yaitu penyebab =
tekanan jiwa dan keterhinaan manusis yang menderita ke

mlsklnan membenci orang lain, mereks menganggso orang-

lain yang bertanggung jawab atas kemiskinannya.Ta

Oleh karena itu Islanm dengan peraturan-perasturannya
mene kankan ditegaskannya keadilen sosial yang mantap dan
berpegang teguh pada hak-hak individual den sosial. Contoh
nya Islam telah menga jarkan agar ummat Islam senantigsg -
tolong menolong, seperti dalam Al Qur'an surat Al Maidsh-

ayat

(CE Murtadho Mutsahari, Islam Dan Kebahagiaan Manu-

sia, Rosdha, Bandung, 1987 hal 38




Artinya : Dan tolong menolonglah kamu dalam mengsrjakan -
kebaikan dan taqwa dan Jjanganlah talong menolong
dalam perbuat dosa dan pelanggaran,

Islam mengajarkan dalam hal tolong menolong sesams
ummainya agar dapat mengangkat status mereka, seperti itu
demi untuk membantu mereka yang miskin, Islam mengajarkan
bahwa manusia mempunyai kewajiban memegang rasa kepada o-
rang lain, dalam hal tersebu+ Islem memberikan suatu ke -
wajiban atau kehsrusan bagi pemilik harta untuk $

- Berzakat bagi Jeng memenuhi kewajiban

= Anjuran Memberi sodadoh

= Anjuran untuk mengeluarkan infaq untuk kepentin-

ngan umum, 80

Dari ursian tersebut diatas bahwa zakat merupakan-
cara untuk mencapai keselarasan dalam kehidupan dan dapat
sebagai bahan untuk membantu mengangkat status sosigl um-

mat Islam yang masih berada dibawsh,

Berpijsk dari kenyataan yang ads maks depat dism ~
bil kesimpulan bahwa ekonomi dav:%t menyebabkan timbulnya-

kejahatan dan kekufursn seoranz.
2 3~ /“"'/-/)0/"//
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Artinya : Kefakirsn itu bisa mendekatkan kekufuran.81

19,
80.

81.

Departemen Agama, op cit, hal 157
Sulgiman Rosyid, p cit,hal 189

Murtadho Mutahari, op cit, hal 38



Jadi jelaslah kemiskinan dan kegsengsaraan menjadi
sumber utama dalam kemalasan untuk mengamalkan ajaran-g-
Jaran agama. Kemiskinan tanpa ada jalan keluarnys menga-
kibatkan tekanan jiwa dan keterhinaan bahkan menjadikan-
orang berputus asa, sehingga perbuatan kejelekan yang -
mBnjsdikan sesaran manusiz karens dalam hati mereks ti -

dak ada kompromi terhadap sang pencipta.
3. Faktor Sosial Budaysa

Kita semua sejak lshir dslam kehidupan ini dipeng
aruhi oleh bermacam-mscam hal, kepribadian kita dibentuk
oleh masyarakat dan lingkungan di sekitar kita dan oleh
faktor-faktor diluar masyarakat kita., Seperti adanya pe=
nemuan baru, ide-ide baru dan proses pertumbuhan teknik--
barupproses tersebut dibentuk dan salimg mempengarui an-
tara manusia dan lingkungannya, Berlangsung secars terus

menerus,

Adapun kebudaysan adalah perpaduan logika, etika-
gstetika dalam praktek (karya) yaitu sestem inilah dan
ide vital (gagasan penting) yang dihayati sekelompok ma-

nusia dan masyarakat tsrtentu.

Dalam masyarakat perkotaan yang mempunyai jumlsah
anggota yang besar dan daersh yang luas, sudah pasti ter
dapat bermacam-macam hasil kebudayasan, baik yang berssal

dari dasrsh-dasersh seluruh Indonesia dan dari luar nege-



rl seperti perkembangan kema juan dalam bidang media komu-
nikasi massa, misalnya televisi, film dan radio yang se -
mua itu sudah bercampur sduk dengan kebudayaan masyarskat

lainnya,

Hal seperti diatsg sudah jelas akan membawa penga-
ruh yang sangat besar bagu ummat manusis khususnya bagi -
bara remajs yang mengalami parkembangan pembentukan kepri
badian, Contohnya film glamour dan minum-minuman keras a-
tau masalah narkotiks itu tidak sesuai dengan etika bang-
88 indonesisa apalagi dalam ajaran Islam sangst bertentang
an, akan tetapi hasil budaya tersebut sudah terlanjur mg-
suk dan menyatu delam Jiwa Seseorang khususnya dikaelangan
remaja oleh karena itu sangat perlu adanys pembinagn men-

tal yang bersifat kerohanian,

Dengan demikian nilai budaya juga merupakan salsh
satu faktor lain yang dapat dijadikan stendar, apaksh bu-
daya itu baik atau buruk, jika yang muhcul ternyata buds-
ya& yang buruk tidak menutup kemungkinan dapat menghsmbgt-
manusias dalam meningkatkan nilei ketaqwaannya pada Allsh
swt. Untuk menanggulangi budeya buruk perlu diadskannys -
perwujutan dalam pengamalan ajawan sgama (Islam )agar da-

pat melangkah dengan benar dan diridhoi oleh Allah gwt,
I4.;Fpktor.uaﬁa A L E ) L
Iada waktu lahir,. anak belum beragama. Ia baru ma-

mcmiliki potensi “atau ritruh untuk berkembang, mehjadi -



manusia beragama. Bayi belum mempunyai kedadaran beragama
tetapi telah memiliki potensi kejiwsan dan dasar-dasar -
kehidupan ber-Tuhan. Isi, warna dan corak Ferkembangan ke-
sadaran beragama anak sangat dipengarui oleh keimanan,si -
kapdan tingkah laku keagamaan orang tuanya. Keadasn jiwa -
orang tua sudsh berpengsruh terhadap perkembangan jiwa a -
nak sejak janin di dalam'ﬁandungnan.

Selaras dengan ttu kesadarann beragama seseorang -
Juga menunjukksn kontinuitas atau berlanjut dan tidak ter-
putus-putus. Walsupun perkembangan kesadaran beribaBiah itu
berlanjut namun setiap fase perkembangan menunjukkan ada -
nya ciri-ciri tertentu, ciri-ciri umum kesadarsn beibadsh

pada anak-anak ialah:

1. Pengaihaman Ke Tuhanan yang lebih efektif, emosional dan

egosentris,

Fangalaman Ke-Tuhanan dipelajari oleh anak melalui
hubungan emosional SFCafaLoiomaiiszdengan orang tuanys.Hu-
bungan emosional yang diwarnai oleh kasih sayang dan ke -
mesraen orang tuanya dan anak menimbulkan proses identifi-
kasi, yaitu proses penghayatan dan peniruan secars tidak -
sepenuhnya disadari oleh Ei anak terhadap sikap dan prila-

ku orang tua,

Orang Tua merupakan figur tokoh bagi si anak, se h-
hingga apa yang diperbuat oleh orang tuanya akan diikuti -

oleh anaknya,



2. Keimanannya bersgifat magis dan antropomophis yang ber-

kembang menuju ke fase realistik,

Keimanan si anak kepada Tuhan belum merupakan suatu
keyakinan sebagai hagil pemikiran yang obyektif, akan te-
tapi ]ebthﬂmerupakan'bagian‘dgri kehjdupan.alam perasaan -
yang berhubungan erat dengan kebutuhan Jiwanya akan kasih

sayang ,rasa aman dan kenikmatan Jasmanish,

3. Peribadatan anak masih merupaksn tirusn dan kebissaan -
yang kurang dihayati.
Fada umumnya anak menirukan apa yang ia lihat dan
ia dengan deri orangg tuanya atau dari dunia luar taﬁpa -

menghayati apa yang dilakukannya itu bensr atau salal.

Kesadaran berasgama itu selangkah dimi selangkah akan
mengalami perkembangan dengan bertambahnys usia dan kemata-
ngan kepribadian. Dglam perkembangan jiwa Seseorang pengs -
laman beragams sedikit demi sedikit makin mantap sebagai su

atu unit yang otonom dslam kepribadiannya,

Jadi faktor usis Juga dapat mempengarui pengamalan -
beribadah Seéseorang semakin matang usianya ia skan semsakin
mengerti akan kebutuhan Jiwanya, kebutuhan akan rasa aman -

dan tentxam dalam hatinya,

D. Pengaruh pengajian Terhadap Pengamalan Ihmdah

Sebagaimana telah diuraikan pada pembahasan sebe -



lumnya bahwsg bPengajian merupakan salah satu bentuk dakwsh
untuk itu maka pengaruh yang diharapkan dari kegiatan ter-
sebut sudah tentu sesusi dengan apa yang diharapkan dari
kegiatan dakwah yaitu ada perubshan yang terjadi pads diri
obyek dakwah setelah menerima dakwsh, Disamping itu karena
dakwah sebagai agen bembentuk dan perubah masyarakat, maka
dakwah jelas mempunyai peranan dasn bpengaruh dalam kehidu -

Pan masyarakst,

Dakwah tidak hanya sebsgai sarans komunikasi mgssa

yang hanya akan memberikan beésSan apa adsnya saja, baik g
tau butuk akan tetapi labih dari itu yakni berkomunikasi -
dengan masyarskat dengan ketegasan padanya bshwa yang baik
harus dimenangkan dan yang buruk harus dikalashkan (emar -
makruf nahi mungkar) maka dari itu hsrapan dasri dakwah iag-
lah membentuk masyarskat yang lebih baik dari sebelum di -
laksanakan dakwah.

Berbicara mengenai pengaruh dakwah terlebih dahulu
perlu diketahui pengsruh dari komunikasi karens dakwah ju-
88 merupaksn bentuk komunikagi dalsm arti luas, Jalsluddin
Rahmad mengatakan bahws diharapkan setelsh berkomunikssi -
berlangsung skan terjedi efek sebagai berikut

Bfek kognitif terjadi bila ada perubshan pada apa -

apa yang diketahui, dipahsmi, stau dipersepsi khalayak

efek ini berkaitan dengan tramsmisgi pengetahuan, ketrg-
mpilan, kepercayaan atasu informasi., Efek efektif timbul



bila adas perubahan pada apa yang dirasakan, disenangi,
atau dibenci khalayak. Efek ini berhubungan dengsn g -
mosi sikap, atau nilai, efek bihaviorsl merujuk pada-
prilaku nyata yang dapat diamati; yang meliputu polg .=
pola tindakan, kegiatan atau kebiasaan berprilaku.82
Berkaitan dengan hal tersebut maks sayutu ' -Psrid

mengemnkakan sebagai berikut .

Dakwsah mengharapkan terjadinya perubashan prilsku =
manusis kearah yang lebih baik, baik dalam bidang idiil ma

upun biiang.aktual, baik secara pribadi maupun kelompok,

Perubshan keagsh yang lebih baik ity ditinjau .é&ari
sagi kwalitas Daupun kwentitas. Yang dimaksud dengan kwa-
litas adalah adanya nilai-nilai 8gama ini menjadi semakin
dimiliki oleh jumlsh yang banyak dan semaik kelihatan da-

lam segals situassi dan kondisi.83

Berpijak dari uraian-uraian distas dapat dipshemi -

bahwa yang diharapkan dari efektivitas dakwah adalah ;

= Adanya perubshan pada pemshaman pengetahuan dan penger -
tian efek kognitif,

- Adanya perubshan pada Sikap (efek efektif)

- Adanya perubshan pada Pengalaman, tindakan perbuatan dan

tingksh laku ( efek behaviorasl )

Untuk lebih Jelasnya mengenai ketiga efek perubshsn
Yyang ditimbulkan dsri adanya kegistan pengajisn sebagai -
salah satu bentuk dakwah akan diursiksn pada pembghasgan .-
32.
83.

Jalaluddin Rehmad,_op cit, hal 216
Sayuti Farig, op cit, hal 22 - 23



berikut
1. Pengaruh Terhadap Pemshaman (efek Kognitif)

Pemahaman terhadap pesan dakwah terjsdi pada obyek
dakwah setelsh adanya proses berfikir, dakwah dianggap .=
berpengaruh terhadap pemshaman apabila obyek dakwah mems-
hami dan mengerti terhadap pesan dalwsh yang telah disam-

paikan oleh da'i terlepas diamaelkan stau tidak.

Dengan menerimsg pesan kegistan dakwsh diharapkan -
akan merubah cara berfikir Seéseorang tentang ajaran Islam
Sesuai dengan pemahaman Sebenarnya. Seseorang dapat paham
atau mengerti setelsh melalui proses berfikir, ditentukan
beberapa faktor yang dapat mempengarui Jalan fikirannys,=-
Paktor-faktor tersebut diantaranys adalah bagaimana seo: =
rang melihat atau memahami masalah, situasi yang sedang -
dialami dan situasi diluar yang sedang dihadapi pengalamsn

pengalaman kecardasannya.84

Aspek kognitif ini smat menentukan aspek-aspek la-
innya sebab tanpa pemehaman pengertian dan pemikiran ter-
hadap materi dakwsh oleh obyek dakwah tidak mungkin dapat

diharapkan timbulnys aspek-gspek perubshan perikutnys,
2. Pengaruh Terhadap Sikap (efek Efektif)

Yang dimaksud dengan efek efektif yaitu pengarunh -

yang berupa sikap komunikasn (obyek dakwah) ssetelah mene -

S8« 3, 414 dzts, op cit, hal 63



Tima pesan efek efektif ini Meérupakan salash gaty bentuk -
e€fek yang berkaitan dengan bagaimang Sikap obyek dakwah
dalam menganggap ajeran Islam yang telah disampaikan oleh

subyek dakwah,

mukakan faktor-faktor yang mempengarui berubakan dan pem-

bentukan Sikap yaitu -

8. Situasi intern (daya Selektivitas )
b. Paktor extern (interaksi Soaial) yang meliputi .
- bagaimana isi Pesan yeng diterimsh
- Siapakan yang menyokong isi besan tersebut
- Bagaimanag hubungan pesan yang diterima dengan normge-
norma kelompoknysa, apakah cukup menguntungkan gtay -
kah dapat menimbulkan tantangan dari ke lompoknys?
- Dalam situgsi bagaimanakah Peésan itu disampaikan dan

bagaimans caranya ? 85

Selanjutnyas Toto Tasmoro jugas mengemukakan bghwg -
telsh banyak dilakukan 8Xperimen oleh para ahli mengenai
Perubshan Sikap yang disebabkan adanya pengaruh komunilkge
si diantaranys yaitu mengensi experimen yang menghasilkan
bahwa cerams dengan one sid argumen lebih mampuy mempengg-

Tul sikap mahasiswas ke arah cerama dari padas diskusi.86

itu dapat difubah dan dibentuk komunikagi yang memjiliki-

berbagai bPerangkat pesan, metode den lainnya Juga mampu -

8. Toto Tasmoro,_gp_ziz. hal 22 - 23
B8 $had. a1 oe



merubah dan membentuk sikap Seéseorang dengan bPe€san yang

disampaikan,

3. Pengaruh Terhadap Tingkah Laku (efelk Behaviorsl)
Disamping berpengarun terhadap pemahaman Sikap ju-

&a berpengaruh terhadap tingkah laku obyek (pengalaman )

dan ini sebagal realisasi dari aps yang dipahami gtag pe-

San dakwah yang diterims obyek dakwah,



